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ABSTRAK 

 

Artimordika, Firgy Aulia. 2022. Penerapan Metode Multimoora Untuk Penentuan 

Tingkat Kerusakan Jalan. Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Sains Dan 

Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.Pembimbing: 

(I) Agung Teguh Wibowo Almais, M.Kom. (II) Dr. Ririen Kusumawati S.Si 

M.kom 

Kata Kunci : Metode Multimoora, Jalan, Bina Marga, Kerusakan Jalan. 

 

 

Kerusakan yang ada pada jalan merupakan salah satu akibat dari beberapa macam 

faktor kegiatan lalu lintas pada jalan. Untuk mengetahui kerusakan yang ada yaitu dengan 

dilakukannya survei secara visual terhadap penilaian kondisi jalan kemudian melakukan 

pemeliharaan dan perbaikan pada jalan yang rusak. Program pemeliharaan serta perbaikan 

jalan termasuk tanggung jawab dari bidang Bina Marga. Dinas Pekerjaan Umum Bina 

Marga adalah pihak yang memiliki tanggung jawab atas pembangunan pada jalan raya 

yang ada di Indonesia, tetapi perbaikan yang telah dilakukan terkadang masih kurang tepat 

sasaran atau kurangnya informasi pada jalan yang mendapati kerusakan, dikarenakan 

biaya yang dibutuhkan untuk perbaikan jalan lebih banyak dari anggaran yang disediakan 

oleh pemerintah, sehingga Bina Marga mendapati kesulitan ketika ingin menentukan ruas 

jalan mana yang harus dibenahi dahulu dikarena banyaknya usulan perbaikan jalan yang 

masuk dari masyarakat. Sehingga untuk mengetahui prioritas perbaikan kerusakan jalan 

penulis membuat suatu Decision Support System dengan menggunakan metode 

Multimoora agar dapat diterapkan pada daerah manapun yang mendapati kerusakan pada 

ruas jalan. Selain itu dengan menngunakan integrasi metode Multimoora mampu 

mendapatkan hasil yang cukup objektif. Penelelitian ini juga memiliki tujuan untuk 

menentukan tingkatan presentasi akurasi melalui metode yang digunakan. Penelitian ini 

mendapatkan hasil akurasi yang dilakukan dengan metode Multimoora dapat 

diimplementasikan untuk menentukan tingkat kerusakan pada jalan. Metode Multimoora 

memiliki tingkat akurasi sebesar 70%. Pada penelitian ini metode multimoora memiliki 

kinerja yang cukup baik.  
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ABSTRACT 

Artimordika, Firgy Aulia. 2022. Application of the Multimoora Method for 

Determining the Level of Road Damage. Thesis. Department of Informatics 

Engineering, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State 

Islamic University Malang. Counselor: (I) Agung Teguh Wibowo Almais, M.Kom. 

(II) Dr. Ririen Kusumawati S.Si M.kom 

.Keywords: Multimoora Method, Road, Highways, Road Damage. 

 

 

The damage that exists on the road is one of the consequences of several factors of 

traffic activities on the road. To find out the existing damage is to do a visual survey of the 

road condition assessment and then carry out maintenance and repairs on the damaged 

roads. The road maintenance and repair program includes the responsibility of the 

Highways sector. The Department of Public Works in the Bina Marga sector is the part 

responsible for the construction of existing roads in Indonesia, but the repairs carried out 

are usually not well targeted or lack information on damaged roads because the entire road 

budget for all proposed road repairs exceeds of the available budget provided by the 

government so that Bina Marga finds it difficult to determine which roads need to be 

repaired first due to the large number of road improvement proposals that come in from the 

community. So to find out how big of damage the road is, the author developed a (DSS) 

Decision Support System using Multimoora method, Multimoora method can be applied 

in every area that finds road damage. In addition, using the integration of  Multimoora 

method can produce objective results. This research has purposed to find out how much 

accuracy the method used. the multimoora method. The results of the research carried out 

resulted in the Multimoora method being applied to determine the level of road damage. In 

the study of determining the level of road damage, The Multimoora method has an accuracy 

rate of 70%. In the research conducted, the multimoora method has a fairly good 

performance.  
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     الولخص     

. تطبيق طريقة مولتيمورا لتحديد مستوى الضرر الطريق. الفرضية. قسم هندسة المعلوماتية ، كلية العلوم 2022تيمورديكا ، فيرغي.   
 والتكنولوجيا مولانا مالك إبراهيم الدولة الإسلامية جامعة مالانج.المشرف: )أنا( أغونغ تيغوه ويبوو ميس ، م.كوم. )ثانيا( ريرين

ماواتيكوسو   S.Si  
 

. كوم الطريق تلف ، السريعة الطرق  ، الطريق ، مولتيمورا  طريقة :الرئيسية  الكلمات . 
 

نتائج عدة عوامل للأنشطة المرورية على الطريق. لمعرفة الضرر الحالي ، يجب إجراء مسح الضرر الذي يحدث على الطريق هو أحد 
حات على الطرق المتضررة. يشمل برنامج صيانة وإصلاح الطرق مسؤولية قطاع مرئي لتقييم حالة الطريق ثم إجراء الصيانة والإصلا

لجزء المسؤول عن إنشاء الطرق الموجودة في إندونيسيا ، ولكن  الطرق السريعة. إدارة الأشغال العامة في قطاع بينا مارغا هي ا
لمعلومات حول الطرق المتضررة ، لأن ميزانية الطريق الإصلاحات التي يتم إجراؤها عادة لا تكون مستهدفة بشكل جيد أو تفتقر إلى ا 
كومة ، لذلك تجد "بينا مارجة" صعوبة في تحديد بأكملها لجميع الطرق المقترحة تتجاوز الإصلاحات الميزانية المتاحة التي قدمتها الح

لمجتمع. لمعرفة مستوى الضرر على  الطرق التي يجب إصلاحها أولاً بسبب العدد الكبير من مقترحات تحسين الطرق التي تأتي من ا
ضرراً للطريق. بالإضافة الطريق ، طور المؤلف نظام دعم القرار الذي يستخدم طريقة مولتيمورابحيث يمكن تطبيقه على أي منطقة تجد 

ستوى دقة  إلى ذلك ، يمكن أن يؤدي استخدام تكامل طريقة مولتيموراإلى نتائج أكثر موضوعية. الغرض من هذا البحث هو تحديد م
الطريقة المستخدمة. نتيجة هذا البحث أنه يمكن تنفيذ طريقة مولتيمورالتحديد مستوى الضرر الذي يلحق بالطريق. طريقة  

٪. في هذه الدراسة ، تتميز طريقة مولتيمورابأداء جيد إلى حد ما70ديها معدل دقة مولتيمورال  .  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan adalah infrastruktur yang dibangun dengan tujuan memperlancar 

pengembangan perekonomian suatu daerah. Jalan yang memiliki kondisi baik tentu 

saja akan memberikan kesan nyaman pada setiap pengguna jalan yang akan 

melaluinya. Disamping adanya pembangunan jalan adanya perawatan serta 

pemerhatian pada kondisi jalan juga penting dilakukan melihat bagaimana 

pentingnya jalan sebagai salah satu faktor dalam membantu kehidupan ekonomi 

masyarakat agar tidak mendapati jalan yang rusak sebelum umur rencana yang 

diperhitungkan tercapai (Wirnanda, Anggraini, & Isya, 2018). 

Kerusakan yang ada pada jalan merupakan salah satu akibat dari beberapa 

macam faktor kegiatan lalu lintas pada jalan dikarenakan kendaraan yang memiliki 

angkutan yang lebih mampu menyebabkan terjadinya penurunan kualitas jalan 

tersebut (Nurhakim, 2021). Indikator kerusakan jalan dapat diketahui melalui 

kondisi dari bagian permukaan jalan yaitu dilihat dari kondisi struktural dan 

fungsionalnya yang mendapati kerusakan. (Hardiyatmo, 2007) menyatakan bahwa 

jenis kerusakan perkerasan jalan lentur dapat diklasifikasikan:  kerusakan di pinggir 

perkerasan, deformasi, tambalan dan tambalan galian utilitas (patching and utility 

cut patching), retak (cracking, kerusakan tekstur permukaan jalan, lubang(potholes). 

Untuk mengetahui kerusakan yang ada yaitu dengan
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dilakukannya survei secara visual terhadap penilaian kondisi jalan kemudian 

melakukan pemeliharaan dan perbaikan pada jalan yang rusak. 

Program pemeliharaan serta perbaikan jalan termasuk tanggung jawab dari 

bidang Bina Marga. Dinas Pekerjaan Umum bidang Bina Marga merupakan bagian 

yang bertanggung jawab atas pembangunan jalan raya yang ada di Indonesia, tetapi 

perbaikan yang dilakukan oleh pihak Bina Marga terkadang masih kurang tepat 

sasaran atau kurangnya informasi pada jalan yang mendapati kerusakan, 

dikarenakan seluruh anggaran perbaikan jalan dari keeluruhan usulan perbaikan 

jalan yang masuk ternyata lebih besar daripada anggaran biaya yang tersedia yang 

disediakan oleh pemerintah, sehingga Bina Marga memiliki kesulitan ketika 

menentukan ruas jalan yang harus dilakukan perbaikan terlebih dahulu dikarenakan  

banyaknya usulan perbaikan jalan yang masuk dari masyarakat. Sehingga dalam 

permasalahan ini Bina Marga juga diharuskan untuk lebih berhati-hati ketika 

mengambil keputusan (Malisa & Yudihartanti, 2017). Oleh karena itu untuk 

mengatasi permasalahan tersebut perlu dibangun sistem untuk menentukan tingkat 

kerusakan pada jalan diperlukan penelitian dan pengembangan suatu sistem yang 

menggunakan metode Multimoora yang digunakan di daerah manapun yang 

mengalami kerusakan jalan. Metode Multimoora merupakan sebuah metode 

pengambil keputusan yang berguna dalam hal multi-kriteria(Hafezalkotob,Liao,& 

Herrera,2019). Pada penelitian (Zavadskas, Antucheviciene, Hajiagha, & Hashemi, 

2015) menyebutkan bahwa metode Multimoora mampu diaplikasikan dalam tema 
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inovasi di bidang teknik seperti membangun serta mengelola bangunan dan 

infrastruktur publik. 

Selain itu dengan menggunakan metode Multimoora mampu menghasilkan 

hasil yang lebih objektif sehingga mampu membantu Bina Marga dalam menangani 

perbaikan pada jalan yang mendapati kerusakan. Dalam menentukan tingkat 

kerusakan pada jalan tentunya memiliki beberapa tahapan yang harus dilakukan 

dengan menggunakan metode Multimoora. Sebagaimana Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam QS. Al-Maidah ayat 6 : 

ةِ فااغْسِلُوا وُجُوهاكُمْ واأايْدِياكُمْ إِلىا الْماراافِقِ واامْ  ساحُوا بِرُءُوسِكُمْ يَا أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُوا إِذاا قُمْتُمْ إِلىا الصَّلاا  
تُمْ مارْضاىٰ أاوْ عا واأا  تُمْ جُنُ بًا فااطَّهَّرُوا ۚ واإِنْ كُن ْ لاىٰ سافارٍ أاوْ جااءا أاحادٌ مِنْكُمْ رْجُلاكُمْ إِلىا الْكاعْبايْنِ ۚ واإِنْ كُن ْ  

دُوا مااءً ف ات ايامَّمُوا صاعِيدًا طايِ بًا فاامْساحُوا بِوُجُوهِكُمْ وا  ماسْتُمُ النِ سااءا ف الامْ تجاِ أايْدِيكُمْ مِنْهُ ۚ ماا يرُيِدُ مِنا الْغاائِطِ أاوْ لاا  
ُ ليِاجْعالا عالايْكُمْ مِنْ حاراجٍ والاٰكِنْ يرُيِدُ     ليُِطاهِ راكُمْ واليِتُِمَّ نعِْماتاهُ عالايْكُمْ لاعالَّكُمْ تاشْكُرُونا اللََّّ

“Wahai orang-orang yang beriman, Apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu 

junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 

dari tempat buang air(kakus) atau meyentuh perempuan, lalu kamu tidak 

memberoleh air, maka bertayamumlah degan tanah yang baik (bersih); sapulah 

mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 

tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyemppurnakan nikmatNya bagimu, 

supaya kamu bersyukur. (QS. Al-Maidah ; 6)” 

Dalam ayat di atas menunjukkan bahwa salat ibadah utama bagi seorang Muslim. 

Dari ayat ini terdapat beberapa proses yang bisa digambarkan  dengan bentuk 

bentuk algoritma yang mengunakan struktur runtutan tata cara berwudhu. 

Penggambaran algoritma wudhu di mana sesuai dari rukun yang ada dimulai dari 

membasuh wajah, membasuh tangan, membasuh kepada, membasuh kaki, dan 
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selesai. Seperti halnya tata cara berwudu, penerapan pada metode Multimoora 

untuk prioritas perbaikan pada kerusakan jalan yang dimulai dari menentukan nilai 

matrix untuk melakukan identifikasi atribut yang digunakan dalam bentuk matrix 

keputusan kemudian dilanjutkan dengan menentukan normalisasi vektor untuk 

mendapatkan nilai penyebut pilihan dari jumlah kuadrat dari setiap alternatif per 

atribut. Kemudian dilanjutkan dengan tahapan optimasi dimana melakukan  

penjumlahan  dalam  hal pemaksimalan (dari  atribut  bernilai benefit) dan  

pengurangan  dalam  hal  peminimalan (dari   atribut   bernilai   cost) yang kemudian 

dilanjutkan dengan tahapan akhir yaitu perangkingan untuk menentukan nilai 

teratas dengan metode Multimoora sehingga dengan digunakannya metode 

Multimoora diharapkan dapat membantu Dinas Bina Marga dalam menentukan 

prioritas penentuan tingkat kerusakan jalan. 

1.2 Pernyataan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah disampaikan, bahwa permasalahan yang 

didapat di dalam penelitian yang dilakukan adalah Bagaimana menentukan tingkat 

kerusakan jalan yang disebabkan oleh volume kendaraan serta umur jalan dengan 

menggunakan  metode MULTIMOORA ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakuka bertujuan untuk merancang dan membangun 

sistem penentu tingkat kerusakan pada jalan yang disebabkan oleh volume 

kendaraan serta umur jalan dengan menggunakan metode MULTIMOORA. 
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1.4 Batasan Masalah 

1. Menggunakan data Bina Marga Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

2. Ruas Jalan yang digunakan hanya ruas jalan kecamatan yang ada di Kabupaten 

Malang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a) Novelti : Dengan adanya pengembangan di bidang sistem Pendukung 

Keputusan dengan memanfaatkan metode Multimoora untuk menentukan 

kerusakan jalan mampu memberikan keuntungan bagi pengguna jalan yaitu 

mampu menggunakan jalan dengan nyaman, selain itu penelitian ini  juga 

memuat nilai kebaruan yaitu dengan adanya sistem ini mampu dijadikan 

rekomendasi standar yang dapat dijadikan acuan dalam menentukan tingkat 

kerusakan jalan yang sebelumnya masih menggunakan teknik manual dan 

terkadang mendapati hasil yang kurang akurat. 

b) Kontribusi : diharapkan dengan adanya sistem yang menggunakan metode 

Multimoora ini dapat membantu dalam mengurangi estimasi biaya untuk 

perbaikan pada kerusakan jalan. 
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BAB II 

 STUDI PUSTAKA 

2.1  Penelitian Terkait 

Pada penelitian (Malisa & Yudihartanti, 2017) menggunakan sistem 

pengambilan keputusan yang digunakan dalam membantu proses pendukung 

keputusan pada lokasi perbaikan jalan dengan metode SAW dikarenakan perbaikan 

yang dilakukan oleh Bina Marga terkadang kurang tepat sasaran atau kurangnya 

informasi mengenai jalanan yang rusak. Pada penelitian ini penulis mengambil 

Data induk berupa ruas jalan kabupaten, serta kerusakan pada kondisi ruas jalan 

yang ada di Kabupaten Hulu sungai selatan yang nantinya digunakan untuk acuan 

dalam perhitungan, kemudian diproses dari tiap-tiap kriteria pada ruas jalan yang 

terdaftar mendapati kerusakan dengan melakukan  perhitungan dengan metode 

SAW, setelah memperoleh hasil proses selanjutnya yaitu perangkingan yang paling 

tinggi dan paling rendah sehingga mampu mendapatkan hasil akhir yang akan 

dijadikan penenetu keputusan untuk  penentuan perbaikan pada ruas jalan  yang 

mendapati rusak parah. 

Pada penelitian (Kusnadi & Warnars, 2021) menggunakan sistem 

pengambilan keputusan ketika menentukan penanganan kerusakan jalan, karena 

masih mendapati permasalah yang harus seraga diselesaikan, yaitu permasalahan 

pada ketersediaan anggaran yang tidak sesuai dengan tingkat kerusakan pada ruas 

jalan yang ada sehingga diperlukannya metode untuk mengetahui tingkatan 

prioritas ruas jalan yang harus segera di perbaiki. Untuk menentukan predeksi serta 
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tingkatan prioritas penanganan jalan peneliti menggunakan Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dan menggunakan tiga kriteria dalam penelitianya yaitu 

kerusakan, lalu lintas, ekonomi. 

Pada penelitian (Saputro, Djakfar, & Rachmansya, 2011) menggunakan 

metode AHP dalam melakukan evaluasi pada kondisi jalan serta pengembangan 

prioritas penangannya yang bertujuan untuk mengevaluasi kerusakan jalan yang 

ada pada kecamatan Kepanjen untuk mengetahui jenis serta tingkatan kerusakan 

pada ruas jalan dan juga bagaimana tipe pemeliharaan pada jalan yang nantinya 

akan digunakan, kemudian dalam menentukan jenis serta tingkat kerusakan jalan 

menggunakan metode ASTM D6433 untuk menilai tingkatan keparahan dari 

kerusakan pada ruas jalan, kemudian menggunakan metode AHP untuk 

menentukan prioritas jalan. 

Pada penelitian (Lingga & Marbun, 2019) menggunakan metode Weighted 

Product dalam sistem Pendukung keputusan yang memiliki fungsi dalam 

membantu kinerja pemerintah desa dalam menentukan prioritas pembangunan jalan 

umum di Desa Pegagan Julu VII. Kriteris prioritas yang digunakan utuk 

membangun jalan yaitu dengan menggunakan kondisi jalan, jumah penduduk, serta 

panjang ruas jalan yang akan diperbaiki. Pada sistem ini peneliti menerapkan 

metode Wighted Product untuk menentukan tingkatan pembangunan pada ruas 

jalan umum. Tetapi denga menggunakan metode Weight Product hanya dapat 

membantu dalam pegambilan keputusan dengan hanya menghasilkan nilai yang  

paling besar yang akan dipilih sebagai alternatif paling terbaik. 
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Pada penelitian (Okta & Satria, 2019) menggunakan metode Simple 

Addictive Weighting(SAW) yang digunakan untuk memberi nilai bobot  serta  

pemberian keputusan sehingga mampu menghasilkan alternatif paling baik ketika 

menentukan tingkat perbaikan pada ruas jalan rusak yang telah direkomendasikan. 

Ruas jalan yang mendapati kerusakan jika diperbaiki secara lambat maka akan 

berpengaruh pada kegiatan masyarakat, sehinggga untuk meningkatkan evektivitas 

dalam menentukan kerusakan jalan yaitu degan menggunakan metode SAW 

mampu membantu Dinas Pekerjaan Umum dalam meningkatkan strategi efektif 

alam perbaikan jalan alternatif di Kabupaten Kuantan Singingi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Adali & Isik, 2017) dengan judul “The 

Multi-Objective Decision Making Methods Based on MULTIMOORA and 

MOOSRA for the Laptop Selection Problem” mengatakan bahwa Multimoora 

terbukti efektif untuk pemecah masalah di bidang yang memiliki banyak kriteria. 

Sistem yang dibangun dengan menggunakan metode Multimoora yang akurat serta 

kalkulasi yang sederhana dapat menghasilkan hasil yang stabil. 

Pada penelitian (Zavadskas, Antucheviciene, Hajiagha, & Hashemi, 2015) 

menyebutkan bahwa metode Multimoora mampu diaplikasikan dalam tema inovasi 

di bidang teknik, seperti pemodelan siklus hidup bangunan berkelanjutan dan 

mengevaluasi dan memilih model bisnis baru untuk dibiayai, membangun dan 

mengelola bangunan dan infrastruktur publik.  

Metode Multimoora merupakan metode yang telah berkontribusi pada 

literatur dalam beberapa tahun terakhir dan memberikan hasil yang cepat. Dalam 
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studi masa depan, area penggunaan teknik dapat lebih ditingkatkan dengan 

menerapkanya dengan kombinasi metode yang berbeda dalam permasalahan 

pengambilan keputusan multikriteria yang berbeda pula (Demir, Gelen, & Acır, 

2021). 

(Demir, Gelen, & Acır, 2021) dalam penelitiannya menerapkan metode 

Multimoora untuk melakukan pemilihan pemasok perusahaan yang bergerak di 

bidang otomotif, industri anak perusahaan yang bergerak di bidang otomotif 

dikarenakan masalah pemilihan pemasok merupakan masalah yang kompleks 

dikarenakan dibutuhkannya penilaian yang subjektif serta informasi yang objektif 

dengan tujuan yang berbeda. Peneliti menggunakan metode Multimoora dengan 

bobot kriteria yang ditentukan dievaluasi berdasarkan pendapat ahli yang dihitung 

dengan menggunakan metode Dematel, yang diikuti dengan penerapan Multimoora 

dan hasil yang diperoleh dengan menerapkan Rasio Moora. Dengan 

menggabungkan metode Moora menggunakan teori dominasi ordinal untuk 

menentukan pemasok yang sesuai.  

(Fattahi & Khalilzadeh, 2018) mempresentasikan model MADM hybrid 

dengan menggabungkan pendekatan fuzzy Multimoora dalam teknik pengambilan 

keputusan untuk memilih teknologi perawatan terbaik.Dengan mengembangkan 

Metode Multimoora dengan pendekatan memanfaatkan target atribut untuk 

pemilihan bahan biomedis. Metode Multimoora telah digunakan dengan baik 

sebagai alat evaluasi resiko atau diterapkan pada pendekatan FMEA. Metode 

Multimoora diterapkan pada metode FMEA untuk menentukan prioritas risiko dari 

mode kegagalan yang teridentifikasi.  
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Metode Multimoora juga merupakan metode yang telah berkontribusi pada 

literatur dalam beberapa tahun terakhir dan memberikan hasil yang cepat. Dalam 

studi masa depan, area penggunaan teknik dapat lebih ditingkatkan dengan 

menerapkanya dengan kombinasi metode yang berbeda dalam permasalahan 

pengambilan keputusan multikriteria yang berbeda pula (Demir, Gelen, & Acır, 

2021). 

Chen, Ran, Huang, Xiao, & Zhang (2021) melakukan penelitian terkait 

metode multi-criteria decision-making (MCDM) untuk meningkatkan QFD 

(Quality function deployment) yang berfungsi untuk meningkatkan QFD yang 

mengintegrasikan hesitant fuzzy linguistic term set (HLTS) yang digunakan untuk 

menangani ketidakjelasan dalam proses evaluasi, kemudian teknologi fuzzy 

decision-making trial and evaluation laboratory (DEMATEL) digunakan untuk 

menangkap bobot pengaruh, dan multi-objective optimization by ratio analysis plus 

full multiplicative form (MULTIMOORA) digunakan untuk menggabungkan 

metode bobot entropi untuk mendapatkan bobot objektif dan hasil perhitungan 

dengan Multimoora lebih sesuai dengan keadaan sebenarnya.   
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Tabel 2.1 Penelitian Yang Relevan 

No Riset Variabel  Hasil 

Panjang 

Ruas 

Lebar 

Ruas 

Panjang 

Tiap 

Kondisi 

LHR 

Perata 

Angg

aran 

Dana 

Lalu 

Lintas 

Jumlah 

pendudu

k 

1. Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penentuan 

Prioritas 

Perbaikan Jalan 

Menggunakan 

Metode SAW 

 

✓ ✓   ✓   Dari hasil sudah 

dilakukan dengan 

penggunaan metode  

SAW didapatkan 

dengan kririteria yang 

digunakan.Terdapat 

15 data sampel  

dan di simpulkan dari 

15 data yang 

digunakan 

terdapat 3 data yang 

mendapati prioritas 

paling tinggi untuk 

diperbaiki. 

2. Prediksi 

Prioritas 

Infrastruktur 

jalan di Provinsi 

Banten Dengan 

Metode AHP 

  ✓  ✓ ✓  Dari hasil 

perhitungan 

pembobotan dengan  

ktireria yang 

digunakan didapatkan 

bahwa bobot tertinggi 

bertepatan di wiyah 

kota serang dengan 

nilai 9.85, kebupaten 

lebak dengan nilai 

7.39 dan  Kabupaten 

Pandeglang dengan 

nilai (6,96). 

 

3.  Evaluasi 

Kondisi Jalan 

Dan 

Pengembangan 

Prioritas 

Penanganannya 

✓ ✓ ✓     Dengan mengguakan  

metode Analytic 

Hierarchy Process 

(AHP) beserta 

kriteria yang ada 

dihasilkan degan 

hasil 29,45%, faktor 

politis 28,12%, faktor 

teknis 23,18%, faktor 

tata guna lahan 

9,90%, dan faktor 

keterkaitan dengan 

jalan lain sebesar 

9,35%. 
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4.  Evaluasi 

Kerusakan pada 

Jalan 

Menggunakan 

Metode Bina 

marga (Studi 

Kasus Jalan 

Perintis 

Kemerdekaan 

KM 30-33 

Klaten 

✓ ✓     ✓ Hasil dari penelitian 

ini menghaisilkan 

sebanyak 156 titik 

dimana pada ruas 

jalan bagian kiri  

sebanyak 37,23% dan 

kerusakan pada ruas 

jalan sisi kanan  

sebanyak 50.52% 

pada ruas kanan. 

Danjuga Jumlah 

kerusakan terhadap 

jalan yang ditinjau 

pada titik yang 

mengalami kerusakan 

jalan yang terjadi 

sepanjang 3 cm. 

 

5.  Anaisis  

Terhadap 

Tingkat 

Kerusakan 

Jalan Dan 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Kecepatan  

kendaraan 

(Studi Kasus: 

Jalan Blang 

Bintang Lama 

Dan Jalan 

Teungku Hasan 

Dibakoi)  

✓     ✓ ✓ Berdasarkan dari 

perhitugan tingkat 

serta macam-macam 

kerusakan yang ada 

dapat diketahui nilai 

PCU diantara 4-45 

mendapati hasil  nilai 

rata” kerusakan 

mencapai 50.14 % 

dengan kondisi 

sedang fair). 

6. Penerapan 

Metode 

Multimoora 

Untuk 

Penentuan 

Tingkat 

Kerusakan 

Jalan  

✓ ✓ ✓ ✓    Hasil dari penelitian 

yang dilakukan yaitu 

metode Multimoora 

dapat di 

implementasikan 

untuk menentukan 

tingkat kerusakan 

pada jalan. Metode 

Multimoora memiliki 

tingkat akurasi 

sebesar 70%. Pada 

penelitian ini metode 

multimoora memiliki 

kinerja yang cukup 

baik.  
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2.2 Jalan  

Jalan merupakan prasarana transportasi yang selanjutnya berkembang 

sebagai sarana penghubung dalam melakukan aktivitas perekonomian baik dalam 

aksesibilitas ataupun mobilitas antara barang dan jasa. Adanya tuntutan 

perkembangan yang ada pada jalan maka jalan juga harus menyesuaikan tingkat 

pelayanan nya pula. Dengan padatnya kegiatan lalu lintas serta pemakaian 

kendaraan besar yang memiliki muatan melewati batas juga sering berdampak pada 

perkerasan jalan yang mengalami kerusakan (Lestari, 2020).  

Kerusakan jalan merupakan permasalahan yang dapat menyebabkan suatu 

perkerasan pada jalan menjadi tidak sama dengan kontruksi perkerasan sebelumnya 

yang menyebabkan ruas jalan menjadi tidak sama dengan bentuk perkerasan awal, 

sehingga mampu menyebabkan kerusakan seperti lubang, retak, gelombang yang 

terjadi pada jalan. Lapisan pada perkerasan jalan sering sekali mendapati kerusakan 

yang terjadi sebelum mencapai umur rencana yang sudah ditentukan. Kerusakan 

yang terjadi pada perkerasan jalan mampu dilihat pada kegagalan fungsional serta 

struktural. 

Kegagalan fungsional dapat terjadi jika perkerasan pada ruas jalan tidak 

mampu berfungsi dengan baik sesuai yang telah direncanakan sebelumnya 

sehingga mampu menyebabkan kesan tidak nyaman terhadap pengguna jalan. 

Kegagalan struktural dapat terjadi dengan dikenali adanya kerusakan di satu bahkan 

lebih pada bagian struktur tekstur ruas jalan yang diakibatkan oleh beban lalu lintas, 

kelelahan permukaan, lapisan tanah dasar yang tidak stabil, serta pengaruh kondisi 

lingkungan sekitarnya (Gupta, Kumar & Rastogi,2012). 
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Perkerasan jalan menjadi salah satu struktur utama pada konstruksi jalan 

dikarenakan memiliki sistem konstruksi yang dituntut untuk bisa memberi 

keamanan serta kenyamanan bagi penggunannya. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja dari perkerasan jalan yaitu (Hardiyatmo, 2007): 

1. Lalu lintas seperti peningkatan pada beban serta adanya repetisi pada beban. 

2. Air hujan yang memiliki sistem drainase pada ruas jalan yang terdapat kondisi 

buruk dan naiknya air yang diakibatkan oleh kapilaritas. 

3. Material pada struktur perkerasan, yang disebabkan dengan adanya perkerasan 

pada material kontruksi perkersaran dan juga bisa disebabkan dari sistem 

pengolahan jalan yang tidak baik. 

4. Iklim, dikarenakan Indonesia merupakan negara yang memiliki iklim tropis 

dimana wilayah di Indonesia memiliki suhu udara serta curah hujan yang cukup 

tinggi juga menjadi faktor pemicu kerusakan pada ruas jalan. 

5. Kondisi tanah yang kurang stabil, hal ini dikarenakan sistem pelaksanaan yang 

kurang baik, kerusakan ini juga dikarenakan keadaan tanah yang memiliki 

kualitas yang buruk. 

6. Adanya proses pemadatan pada pada dasar yang tidak cukup baik. 

 

Indikator kerusakan jalan didapati dari kondisi pada permukaan pada jalan 

yaitu dilihat dari kondisi struktural dan fungsionalnya yang mendapati kerusakan  

berikut ini merupakan jenis kerusakan perkerasan lentur yaitu: 
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Tabel 2.2 Macam Keruskan Pada Jalan 

Nama  Ciri - Ciri Penyebab 

Retak Kulit Buaya (Alligator 

Cracing) 

1. Retak yang memiliki  

bentuk  jaring -jaring dari 

bidang persegi yang yang 

memiliki tekstur seperti 

kulit buaya. 

2. memiliki lebar celah  

yang sama dengan 2mm 

bahkan bisa lebih besar. 

 

1. Penyebab dari retak kulit 

buaya dikarenakan 

perkerasan serta kualitas 

pada material yang kurang 

baik sehingga mampu 

menjadi perkerasan lemah 

dan juga mampu membuat 

kondisi  lapis beraspal 

menjadi   rapuh(brittle). 

2. Disebabkan oleh 

pelapukan pada aspal serta 

lapisan bawah yang 

kurang stabil 

Keriting (Corrugation) 

 

1. Gelombang yang ada 

pada lapis permukaan dan 

alur yang telah terjadi 

memiliki arah melintang 

pada jalan. 

1. Kerusakan dapat  terjadi di 

tempat  berhenti 

kendaraan, yang 

diakibatkan pengereman 

oleh kendaraan. 

2. Stabilitas lapis permukaan 

yang rendah, dan jufa serta 

lapisan pada pondasi yang 

sebelumnya sudah 

bergelombang dapat 

menjadi penyebab 

kerusakan yang ada 

Amblas (Depression) 

 

1. Permukaan lapisan 

perkerasan pada beberapa 

lokasi tertentu yang 

menurun yang memiliki 

retak ataupun tidak retak 

2. Kedalaman pada retak 

yang dimiliki memiliki  

ukuran lebih dari 2 cm. 

1. Depression disebabkan 

oleh beban berlebih pada 

kendaraan yang  

menyebabkan struktur 

bawah perkerasan pada 

jalan tidak mampu 

menahannya serta 

terjadinya penurunan pada 

bagian perkerasan pada 

jalan. 

Cacat Tepi Perkerasan (Edge 

Cracking) 

 

1. Kerusakan cacat tepi 

mampu dibedakan yaitu 

dengan ‘gompal’ serta 

penurunan tepi. 

2. Drainase yang kurang 

baik. 

3. Bahu jalan  yang turun 

pada permukaan jalan, 

dan konsentrasi pada lalu 

lintas berat yang berada 

di pinggiran perkerasan. 

1. Kerusakan terjadi 

terhadap pertemuan pada 

tepi permukaan 

perkerasan dikaraenakan  

bahu jalan yang tidak 

beraspal, hal ini mampu 

terjadi di sepanjang tepi 

perkerasan dikarenakan 

terjadinya perlintasan roda 

kendaraan dari perkerasan 

ke bahu secara berulang  

ataupun sebaliknya. 
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Lanjutan Tabel 2.2 

Retak Sambungan Pelebaran 

(Joint Reflection Cracking) 

 

1. Kerusakan biasanya 

terjadi pada permukaan 

aspal yang telah 

dihamparkan di atas 

perkerasan aspal. 

2. Retak yang terjadi di 

lapisan tambahan aspal, 

dapat menjadikan pola 

retak dalam perkerasan 

beton lama yang berada 

dibawahnya. 

1. Pola retak disebabkan 

oleh hilang kadar air yang 

ada pada dasar tanah dan 

juga tanah yang memiliki 

kadar lempung yang 

tinggi. 

2. Gerakan tanah pada 

pondasi perkerasan jalan. 

Penurunan Bahu Pada Jalan 

(Lane/Shoulder drop off) 

 

1. Ketinggian yang berbeda 

terhadap permukaan 

perkerasan dengan 

permukaan pada bahu 

sekitarnya dimana 

permukaan pada bahu 

memiliki letak yang 

lebih rendah pada 

permukaan perkerasan.   

1. Lebar perkerasan yang 

kurang serta adanya 

material pada bahu yang 

mendapati erosi serta 

dilakukannya pelapisan 

pada lapisan permukaan 

tetapi tidak 

dilaksanakannya 

pembentukan pada bahu. 

Retak memanjang dan 

melintang  (Longitudinal & 

Transfer Cracks) 

 

1. Retak memanjang dan 

juga retak   melintang 

terhadap perkerasan. 

2. Memiliki posisi yang 

berjajar dan terdiri dari 

beberapa celah .  

1.    Sambungan pada 

perkerasan dan 

perambatan dari retak 

penyusutan pada lapisan 

perkerasan yang ada 

dibawahnya. 

 

 

Tambalan (Patching)  

 

1. Adanya cacat permukaan 

yang  dikarenakan pada 

tingkat tertentu mampu 

mengganggu 

kenyamanan berkendara 

1. Perbaikan dari kerusakan 

struktural perkerasan, dan 

juga kerusakan yang 

disebabkan oleh 

penggalian untuk  

pemasangan pada saluran 

pipa. 

2. Disebabkan dari perbaikan 

kerusakan permukaan 

perkerasan. 

Lubang (Potholes) 

 

1. Kerusakan yang 

berbentuk seperti 

mangkuk, dan mampu 

menampung serta 

meresapkan air terhadap  

bahu jalan. 

2. Kerusakan ini biasanya 

terjadi di lokasi yang 

menagalami retak pada 

daerah drainase yang 

tidak baik sehingga 

menyebabakn perkerasan 

tergenang oleh air. 

1. Kerusakan ini terjadi 

dikarenakan aspal yang 

rendah, dan terjadinya 

pelapukan pada aspal, 

penggunaan agregat 

kotor, dan suhu campuran 

yang tidak sesuai. 
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Lanjutan Tabel 2.2 

 

Alur (Rutting) 

 

1. Keruskaan biasanya 

terjadi pada daerah 

lintasan roda yang sejajar 

dengan jalan. 

2. Memiliki berbentuk alur. 

1.  Disebabkan oleh  

ketebalan lapisan pada 

permukaan yang kurang 

mampu  menahan beban 

lalu lintas. 

 2. Stabilitas rendah pada 

lapisan permukaan 

sehingga menyebabkan 

deformasi plastis.  

3. Lapisan pada perkerasan 

yang kurang padat.  

 

Sungkur (shoving) 

 

1. Kerusakan ini berbentuk 

jembulan pada lapisan 

aspal yang ada di 

beberapa lokasi 

kendaraan yang berhenti 

pada tempat kelandaian 

yang cukup curam atau 

memiliki tikungan tajam. 

1. Stabilitas tanah serta 

lapisan pada perkerasan 

yang cukup rendah. 

2. Daya dukung pada lapis 

pondasi yang kurang 

memadai. 

3. Adanya kendaraan pada 

saat melewati perkerasan 

terlalu berat 

Pelepaasan butir (Wheatering/ 

Raveling) 

1. Lepasnya beberapa 

butiran agregat yang ada 

pada  permukaan 

perkerasan. 

2. Kerusakan ini biasanya 

terjadi secara meluas. 

1. Kerusakan ini disebabkan 

oleh pelapukan pada 

material agregat, 

kurangnya pemadatan dan 

juga kurangnya aspal 

yang memadai dan suhu 

pemadatan yang kurang. 

 

Pentingnya mengetahui kondisi jalan serta bagian jalan serta bagian jalan 

yang lain agar mampu mengetahui bagaimana kondisi permukaan pada ruas jalan 

yang memiliki kerusakan. Aspek paling penting yang digunakan dalam menentukan 

kegiatan perbaikan dan pemeliharaan jalan yaitu dengan menentukan jenis 

kerusakan pada jalan, penyebab kerusakan pada jalan, serta tingkatan kerusakan 

yang ditimbulkan (Suswandi, Sartono, & H, 2008). 

Menurut Shahin 1994 berikut ini merupakan tata cara perbaikan kerusakan 

jalan yaitu: 
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Tabel 2.3  Perbaikan Kerusakan Jalan 

Kerusakan Perbaikan 
Retak kulit buaya (alligator 

cracking)  

 

Melakukan penambalan parsial maupun penambalan pada 

seluruh kedalaman, apabila tingkatan kerusakan dikatakan ringan 

maka dapat dilakukan pemeliharaan sementara dengan cara 

menutup permukaan dengan larutan penutup (Slurry seal). Pada 

perbaikan retak kulit buaya jika hanyaa melakukan penutupan 

pada retakan menggunakan pengisi dan juga menggunakan 

lapisan tambahan tidak cukup efektif untuk perbaikan maka 

dilakukannnya perbaikan permanen yang berupa pembongkaran 

bagian yang rusak, jika diperlukan diperbaikinya tanah dasar 

serta dilakukan penambalan pada seluruh perkerasan, jika 

drainase merupakan penyebab dari kerusakan tersebut  maka 

harus diperbaiki. 

 

Retak memanjang (Long & 

Trans Cracking) 

 

Perbaikan pada kerusakan ini yaitu dengan melakukan penutupan 

pada retakan yang disesuaikan pada ukuran tingkatan kerusakan 

pada jalan. 

Tambalan dan tambalan 

galia utilitas (Patching & 

utility cut patch)  

 

Cara perbaikannya dengan melakukan pergantian tambalan pada 

seluruh kedalaman agar dapat perbaikan permanen. 

Dilakukannya penambalan pada permukaan berfungsi sebagai 

perbaikan sementara.  

 

Lubang (Potholes) 

 

  Cara perbaikan pada kerusakan ini yaitu dengan melakukan 

perbaikan permanen yang dilakukan pada seluruh kedalaman, 

sedangkan perbaikan sementara dapat dilakukan dengan cara 

melakukan penambalan pada  lubang serta pengisiannya yang 

menggunaan campuran aspal dingin dikhususkan untuk 

tambalan. 

 

Pelapukan dan pelepasan 

butir (Weathering/Rave 

Rave)  

 

Cara perbaikan pada kerusakan ini yaitu tergantung pada tingkat 

kerusakan yang dialami. Jika aspal mendapati hilang ikat dan 

menyebabkan agregat menjadi longgar maka perbaikan yang 

disarankan yaitu dengan penutupan pada permukaan lapisan 

tambahan dan juga dapat melakukan recycle rekonstruksi, jika air 

menjadi salah satu faktor penyebab kerusakan jalan pecah maka 

diwajibkan membuat drainase. 

 

Retak Pinggir (Edge 

Cracking)  

 

Perbaikan pada kerusakan ini dengan melihat tingkat kerusakan 

terlebih dahulu. Jika posisi pada bahu jalan tidak mendukung 

pada letak posisi pinggir perkerasan, maka material yang 

memiliki kondisi buruk akan dibongkar terlebih dahulu kemudian 

akan diganti menggunakan material yang sebelumnya 

dipadatkan, apabila air menjadi faktor penyebab kerusakan 

pecah, diharuskan dibuatkan drainase yang berfungsi sebagai 

penutun retakan atau penutupan permukaan serta penambalan 

parsial. 

 

Pengurusan (polished 

aggregate)  

 

Cara perbaikan pada kerusakan ini yaitu dengan pelapisan ulang 

atau overlay tipis yang selanjutnya membersihkan beberapa 

bahan yang mampu menyebabkan aus agregat di lapisan 

permukaan. 
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Lanjutan Tabel 2.3 

Retak refleksi sambungan 

(joint Reflection cracking)  

 

Cara perbaikan pada kerusakan ini merupakan pengisian pada 

kedalaman yang melebihi 1/8 in. dengan cara melakukan 

penutupan pada retakan, penambalan kedalaman parsial,serta 

konstruksi sambungan. 

 

Tonjolan dan lengkungan 

(bums and sags)  

 

Cara perbaikan pada kerusakan ini dengan Cold Mill yaitu 

penambalan dangkal parsial maupun bisa digunakan pada seluruh 

kedalaman kerusakan, pada lapisan tambahan di area cekungan 

serta meratakan area tonjolan.  

 

 

2.3 Metode Multimoora 

 Metode MULTIMOORA (Multi-Objective Optimization on the basis of a 

Ratio Analysis plus the full MULTIplicative form) merupakan sebuah metode atau 

teknik pengambilan keputusan yang berguna dalam hal multi-kriteria. 

MULTIMOORA adalah pemeringkatan yang diperoleh dengan menggabungkan 

hasil dari metode pemeringkatan yang terdiri dari 3 bagian yaitu: Sistem Rasio, 

Pendekatan Titik Referensi, dan Bentuk Perkalian Penuh (Hafezalkotob, 

Hafezalkotob, Liao, & Herrera, 2019). 

 (Sumber: Hafezalkotob, Hafezalkotob, Liao, & Herrera, 2019). 

 

Gambar 2.1 Metode Multimoora 
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Pada gambar 2.1 Raw Data merupakan data mentah yang telah 

dikumpulkan, kemudian Matrix of responses merupakan penempatan setiap data-

data tersebut yang sudah dinilai dengan value bobot per kriteria-kriteria yang sudah 

ditentukan dalam bentuk matriks. Setelah itu setelah data-data tersebut terbentuk 

dalam sebuah matriks maka akan dilakukan perhitungan the ratio system yang 

nantinya akan dilanjutkan dalam perhitungan the reference point approach, setelah 

itu hasil the rational system dan the reference point approach akan di proses dalam 

metode MOORA. Selain itu data-data dalam matrik of responses dilakukan dalam 

perhitungan the full multiplicative form dan hasil dari the full multiplicative form 

dan hasil dari proses metode MOORA akan diproses lebih lanjut dalam metode 

MULTIMOORA untuk menghasilkan hasil akhir.  

Multimoora pertama kali diperkenalkan oleh Brauers dan Zafadskas di awal 

tahun 2012. Metode ini menjadikan sistem pengoptimalan ganda yang handal 

dalam optimasi berganda di dalam kondisi kelompok nominal yang telah dibenahi 

dan Delphi (Brauers & Zafadskas,2012).   
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(Sumber  : Firgy Aulia Artimordika) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Flowchart Metode Multimoora 
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Metode Multimoora memiliki beberapa bagian yaitu: 

1. Menentukan Nilai Matriks 

Menentukan suatu tujuan dari sebuah permasalahan yang akan dihadapi untuk 

mengidentifikasi atribut evaluasi yang akan digunakan. 

2. Menentukan Matriks Keputusan 

Menampilkan seluruh informasi yang ada untuk atribut dalam bentuk matriks 

keputusan. X merupakan nilai kriteria dari tiap masing-masing kriteria yang 

akan direpresentasikan sebagai matriks seperti berikut : 

𝑋 =  ⌊

𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 … 𝑥2𝑛

… … … …
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 … 𝑥𝑚𝑛

⌋   (2.1) 

3. Normalisasi Vektor  

Terlepas dari pendekatan yang digunakan kriteria keputusan awal dapat 

ditransformasikan dengan menerapkan normalisasi vektor yaitu: 

  𝑥𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑
𝑖=1
𝑚  𝑥

𝑖𝑗
2
     (2.2) 

Dimana xij merupakan nilai kriteria awal, yang merupakan respon dari 

alternatif 𝑖 untuk tujuan 𝑗; 𝑖 = 1, 2, . . . , 𝑚; 𝑚 merupakan nomor dari alternatif  ; 

𝑗 = 1, 2, . . . , 𝑛; 𝑛 adalah jumlah keputusan kriteria(objektif) yaitu  xij adalah 

nilai yang tidak memiliki dimensi dari sebuah keputusan kriteria.  

4. Menghitung Nilai Optimasi 

Bagian pertama dari pendekatan ini didasarkan pada rasio yang ada pada sistem. 

Untuk menghitung signifikan relative, setiap alternatif , 𝑦𝑖 dari masing masing 

alternatif 𝑖 sehubungan dengan semua tujuan kriteria j, pembobotan nilai kriteria 
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yang telah dinormalisasikan harus ditambahkan jika kasusnya berbentuk 

maksimalisasi, sedangkan untuk normalisasi nilai bobot  kriteria ternormalisasi 

harus dikurangi sebagai berikut: 

y𝑖 = ∑ 𝑊𝐽
5𝑗=𝑔

𝑗=1
𝑋𝑖𝑗

∗ −  ∑ 𝑊𝐽
5𝑛

𝑗=𝑔+1 
𝑋𝑖𝑗

5∗
  (2.3) 

Dimana 𝑗 = 1, 2, . . . , 𝑔 adalah kriteria keputusan yang dimaksimalkan dan ; 

𝑗 = 𝑔 + 1, 𝑔 + 2, . . . , 𝑛 merupakan kriteria keputusan yang diminimalkan ; 𝑤𝑗 

merupakan bobot (signifikan relatif) dari suatu kriteria. 

5. Perhitungan References Point Approach  

Pada perhitungan reference point approach adalah  perhitungan untuk mencari 

nilai maksimal serta nilai minimal dari setiap data yang ada. Perhitungan ini 

dilakukan untuk mencari nilai optimasi dari tahapan perhitungan ratio system. 

Selanjutnya kriteria dalam penelitian ini hanya memiliki nilai benefit, sehingga 

dilakukannya perhitungan penjumlahan dari nilai perhitungan ratio terhadap 

alternatif. Hasil yang diperoleh berupa matriks terhadap alternatif, yaitu :   

𝑟𝑗 = {
𝑚𝑎𝑥𝑖𝑋𝑖𝑗

∗

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑋𝑖𝑗
∗                          (2.4) 

6. Perangkingan Multimoora 

Bagian kedua dari pendekatan ini didasarkan pada keseluruhan bentuk 

perkalian seperti yang disajikan oleh Brauers dan Zavadskas. Bentuk perkalian 

penuh untuk  menghitung utilitas dari alternatif dapat diterapkan sebagai 

berikut: 

  𝑈𝑖 =
𝐴𝑖

𝐵𝑖
 (2.5) 
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Dimana 𝐴𝑖 dan 𝐵𝑖  dihitung secara terpisah untuk memaksimalkan kriteria 

keputusan 𝑗 = 1, 2, . . . , 𝑔 dan meminimalkan kriteria keputusan 𝑗 = 𝑔 + 1, 𝑔 + 

2, . . . , 𝑛, secara masing-masing. 𝐴𝑖 dan 𝐵𝑖 dihitung sebagai berikut: 

𝐴𝑖 =  𝛱
𝑗=1

𝑔
𝑤𝑗𝑋𝑖𝑗

    (2.6) 

𝐵𝑖 =  𝛱
𝑗=𝑔+1

𝑔
𝑤𝑗𝑋𝑖𝑗

   (2.7) 

Metode MULTIMOORA merangkum tiga pendekatan yaitu pada metode 

MOORA, konsistensi dari sistem rasio dan titik referensi, serta bentuk perkalian 

penuh. Akurasi dari metode MULTIMOORA sudah diverifikasi dan membuktikan 

bahwa akurasi pendekatan agregasi lebih besar dibandingkan dengan akurasi 

tunggal. Metode MULTIMOORA sudah banyak diterapkan untuk mengevaluasi 

alternatif serta untuk memilih  keputusan terbaik dalam teknologi rekayasa atau 

masalah manajemen dengan menggunakan pendekatan tunggal atau kombinasi. 

Metode MULTIMOORA mampu diaplikasikan dalam tema inovasi di bidang 

teknik, seperti pemodelan siklus hidup bangunan berkelanjutan dan mengevaluasi 

dan memilih model bisnis baru untuk dibiayai, membangun dan mengelola 

bangunan dan infrastruktur publik.  

2.4 METODE ROC 

 ROC (Rank Order Centroid) merupakan metode yang mampu diaplikasikan 

dalam memberikan bobot pada tiap kriteria. Metode ROC dapat digunakan pada 

penentuan tingkat kepentingan prioritas dari kriteria yang digunakan. Pembobotan 

ROC yang dilakukan akan mendapatkan hasil yaitu bobot yang sesuai dengan 

tingkat kepentingan prioritas dari kriteria yang telah digunakan (Simanjuntak, 

Mesran, & Sianturi, 2022).  
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 Metode ROC juga memberikan bobot pada tiap-tiap kriteria sesuai dengan 

rangking yang dinilai berdasarkan tingkat prioritas. Metode ROC dapat dibentuk 

dengan pernyataan seperti “kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2, yang lebih 

penting dari kriteria 3” hingga kriteria ke-n. Dalam menentukan prioritas, terdapat 

aturan dimana nilai yang tertinggi menrupakan nilai yang paling penting diantara 

nilai yang lainnya.  

Metode ROC dapat digambarkan sebagai berikut :  

𝑊𝑘 = (
1

𝐾
) ∑ (1 +

1

𝑖
)𝑘

𝑖=𝑘     (2.8) 

Keterangan: 

W =Nilai Pembobotan kriteria  

K = Jumlah Kriteria 

i = Nilai Alternatif 

Rumus diatas dapat dijabarkan sebagai berikut : 

 𝐼𝑓 𝑊𝑖 ≥ 𝑊2 ≥ …. … ≥ 𝑊𝑘 𝑡ℎ𝑒𝑛,   (2.9) 

𝑊1 = (
(1+ 

1

2
+

1

3
+⋯+

1

𝐾
) 

𝐾
)     (2.10)    

𝑊2 = (
(0+ 

1

2
+

1

3
+⋯+

1

𝐾
) 

𝐾
)     (2.11) 

𝑊𝐾 = (
(0+⋯+0+

1

𝐾
) 

𝐾
)     (2.12) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Deskripsi Permasalahan 

Mengingat jalan merupakan hal yang paling diperhatikan untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat tentunya dibutuhkan jalan yang layak agar 

masyarakat nyaman dalam beraktivitas. Tetapi padatnya aktivitas yang dilakukan 

oleh pengguna jalan tetunya mampu membuat kualitas jalan menurun dan 

terkadang menjadi salah satu faktor penyebab kerusakan jalan.  

Tetapi tidak semua jalan yang memiliki kerusakan akan diperbaiki secara 

bersamaan mengingat terbatasnya dana dan terlalu banyak  yang rusak,ditambah 

lagi dengan adanya ruas jalan yang yang mendapati usianya sudah melewati batas 

tetapi masih belum mendapatkan anggaran untuk dilakukannya perbaikan, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu sistem yang mampu 

digunakan untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan. Dimana untuk 

mengetahui kerusakan yang ada yaitu dengan dilakukannya survei secara visual 

terhadap penilaian kondisi jalan untuk menganalisis kerusakan yang terjadi oleh 

bidang Bina Marga. Permasalahan yang banyak ditemukan adalah perbaikan yang 

biasanya masih kurang tepat sasaran ataupun kurangnya informasi pada ruas jalan 

yang mendapati, oleh karena itu mampu menimbulkan penilaian yang berbeda dari 

masing-masing surveyor. Sehingga dibutuhkannya suatu sistem yang dapat 

memangkas adanya ketidakakuratan pada data yang diterima oleh Bina Marga, 
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sistem yang digunakan salah satunya yaitu dengan Desicison Support Sistem 

sehingga mampu membantu dalam menentukan tingkat kerusakan jalan yang ada 

dengan kriteria kriteria yang sudah ditetapkan. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut : 

1. Data Primer  

Data primer, yaitu data yang telah diperoleh langsung dari narasumbernya. 

Dalam penelitian ini data primer yang digunakan  diperoleh langsung dari 

lapangan berupa interview maupun wawancara, komunikasi yang 

dilaksanakan secara langsung juga berfungsi untuk mendapatkan keterangan 

serta data yang berhubungan dengan masalah proses dan data kerusakan pada 

jalan raya, serta pengambilan data langsung yaitu data ruas jalan yang di dapat 

dari sumber (Dinas Bina Marga Kabupaten Malang) tahun 2020-2021.   

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang secara tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data, tetapi dapat dari melihat orang lain 

dan bisa dengan dengan dokumen (Sugiyono, 2014). Data sekunder yang lain 

antara lain yaitu berupa buku teks, jurnal, ebook, serta hasil pencarian dari 

internet, serta catatan pribadi yang berkaitan dengan topik penelitian. Berkut 

ini merupakan data item yang digunakan dalam penelitian : 
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Tabel 3.1 Data Item 

Ruas Jalan 
Panjang 

ruas 

Lebar 

Ruas 

panjang 

Tiap 

Kondisi 

LHR 

per 

rata 

Uji 

Dengan 

Metode 

SAW 

Hasil 

Uji 

Data 

Metode 

SAW 

Uji Dengan 

Metode 

Multimoora 

Hasil Uji 

Data 

Multimoora 

Wonorejo -

Ketindan 3.2 3.3 3.2 2 
2.7 

Rusak 

Ringan 0.5 rusak berat 

Bedali - 

Sidodadi  2 3.5 2 1 
4.4 

Rusak 

Sedang 0.3 rusak berat 

Candirenggo – 

Toyomarto 3.86 3.5 2.6 2.5 
2.7 

Rusak 

Ringan  0.2 rusak ringan 

Kepuharjo - 

Tegalgondo 2.52 3.2 2.52 1.2 
3.3 

Rusak 

Ringan 0.2 rusak sedang 

Mulyoagung – 

Landungsari 2.5 3.7 2.5 1.2 
4.7 

Rusak 

Sedang 0.2 rusak sedang 

Banjararum – 

Malngliawan 6.3 5.1 4.5 2 
4.0 

Rusak 

Ringan 0.2 rusak sedang 

Baturetno – 

Sidodadi 4.5 3.1 4.5 1 
3.7 

Rusak 

Ringan 0.2 rusak ringan 

Dengkol – 

Sukolilo 5.36 3.5 .0.6 0.8 
3.3 

Rusak 

Ringan 0.2 rusak ringan 

Kalisongo – 

Kucur 3.1 3.2 1.7 1.3 
3.3 

Rusak 

Ringan 0.1 rusak ringan 

Asrikaton - 

Abdul R. Saleh 2 5 5 1 
3.3 

Rusak 

Ringan 0.1 rusak ringan 

Sekarpuro – 

Bunut 4.1 6.5 3.7 2.2 
3.3 

Rusak 

Ringan 0.1 rusak ringan 

Pakis - 

Sumberkradena

n 5.55 3 5.55 1.9 

4.0 

Rusak 

Ringan 

0.1 rusak ringan 

Kedungrejo - 

Tumpang 8.25 3.5 4.2 1.9 
5.6 

Rusak 

Sedang 0.1 rusak ringan 

Kedungrejo – 

Kam``bingan 4.25 3.5 1.2 1.9 
4.0 

Rusak 

Sedang 0.1 rusak ringan 

Sidorejo – 

Sidomulyo 2.1 3 2.1 0.95 
3.7 

Rusak 

Ringan 0.1 rusak ringan 

Tumpang – 

Duwet 7 3 6.8 1.1 
6.4 

Rusak 

Sedang 0.1 rusak ringan 

Tulusbesar – 

Gubugklakah 14 3 10.4 1.6 
6.4 

Rusak 

Sedang 0.1 rusak ringan 

Tumpang - 

Wonomulyo 3.9 6 3.5 2 
3.3 

Rusak 

Ringan 0.1 rusak ringan 

Malangsuko – 

Slamet 4.7 3 4.7 1.9 
4.8 

Rusak 

Ringan 0.2 rusak ringan 
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3.3 Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis mencoba mengumpulkan data tentang 

kerusakan jalan dimulai dari ruas jalan,panjang jalan lebar jalan, dan data struktur 

jalan dari tahun 2020-2021. Sehingga diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan tentang penentuan kerusakan pada jalan.  

Mengacu pada permasalahan, maka dibutuhkan tahapan penelitian. 

Tahapan penelitian berikut akan menjadi acuan akan digambarkan sebagai berikut : 
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Semua penilaian dari data kerusakan jalan akan dihitung menggunakan 

perhitungan rumus tertentu dari Multimoora. Hasil penilaian tersebut berdasarkan 

variabel alternatif dan kriteria dari hasil metode Multimoora, kemudian hasil dari 

metode Multimoora terdapat bobot berbentuk numeric yang digunakan sebagai 

evaluasi kriteria terbaik. Kemudian kriteria yang terbaik tersebut digunakan sebagai 

penentuan kerusakan pada jalan. 

Gambar 3.1 Kerangka Solusi Permasalahan 
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3.4 Desain Penelitian 

Pada tahapan di desain penelitian disini berisikan tahapan-tahapan yang 

dilaksanakan oleh penulis agar memudahkan penulis dalam mengerjakan penelitian 

yang dilakukan. 

(Sumber: Firgy Aulia Artimordika) 

Hal yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah. Studi literatur 

yang mana referensi yang telah didapat mampu dijadikan rujukan dalam penelitian 

yang dilakukan. Dilanjutkan dengan pengidentifikasian masalah yang bertujuan 

Gambar 3.2 Flowchart sistem 
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untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan kebutuhan pada penelitian yang 

dapat  dianalisis. Setelah peneliti sudah menemukan permasalahan serta kebutuhan 

yang didapat, pada tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data. Tahap selanjutnya 

yaitu melakukan perancangan sistem dan serta implementasi pada sistem. Jika 

sistem yang dirancang sebelumnya berhasil di implementasikan maka akan 

dilanjutkan pada tahap analisa hasil, akan tetapi jika sistem tidak berjalan dengan 

sesuai maka akan dilakukan peninjauan kembali dimulai dari tahap perancangan 

sistem agar diketahui dimana letak kesalahan yang ada sehingga sistem yang 

ditinjau ulang mampu berjalan. Setelah sistem yang dirancang berhasil dijalankan 

maka tahap selanjutnya yaitu pembuatan laporan. 

3.5 Akuisisi Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian yang dilakukan yaitu 

berbentuk data sekunder dikarenakan data didapat dari lembaga terkait mapun dari 

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian yang dilakukan peneliti mendapatkan data 

dari Dinas Bina Marga di Kabupaten Malang, Jawa Timur. Didalam data yang 

diambil terdapat sejumlah kriteria yang akan  dijadikan rujukan dalam penentuan 

kerusakan infrastruktur daerah. Kriteria tersebut berfungsi untuk mendukung 

sistem yang nantinya dirancang untuk petugas Bina Marga dalam melakukan 

penentuan kerusakan pada infrastruktur daerah. Data didapatkan berbentuk hasil 

dari survey yang telah dialkukan petugas Bina Marga yang turun di lapangan untuk 

memeriksa kerusakan infrastruktur daerah yang ada berupa kerusakan ada pada 

jalan.  
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Tabel 3. 2 Rekapitulasi Kerusakan Jalan di Kecamatan Kepanjen dan sekitarnya 

No Ruas Nama Ruas Jalan Panjang Ruas  

(km) 

Lebar Ruas  

(m) 

Panjang Tiap 

Kondisi  

(km) 

LHR 

Perata 

(kend/j

am) 

006 
Wonorejo – 

Ketindan 

3.200 3.30 0.60 2.000 

009 
Ardimulyo -  

Toyomarto 

8.180 3.50 6.60 1.200 

010 
Candirenggo – 

Toyomarto 

15.100 3.50 2.66 2.500 

011 
Singosari – Karang 

Ploso 

22.000 3.50 6.60 2.000 

022 
Kepuharjo - 

Tegalgondo 

2.520 3.2 2.52 1.200 

(Sumber: Dinas Bina Marga Kab Malang) 

 

Tabel 3. 3 Skala Pembobotan dan Penilaian 

No. 
Kriteria  Skala Penilaian Skala 

Pembobotan 

Nilai 

1 

Panjang Ruas 1000  - 7.500 km Kecil 0.1 

7.6 00 - 15.000 km Sedang 0.26  

15.100  - 22.000 

km 
Besar 

0.6 

2 

Lebar Ruas  1 – 5 m Kecil 0.1 

6 – 9 m Sedang 0.26  

10 – 30 m Besar 0.6 

3 

Panjang Tiap 

Kondisi  

0.20 – 3 km Kecil 0.1 

4 – 6 km Sedang 0.26  

7 – 9 km      Besar 0.6 

 

Lanjutan tabel 3.3 
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4 

LHR Per Rata 700 – 1.460 

kend/jam 
Sedikit 

0.1 

1.460 –  2.260 

kend/jam  
Sedang 

0.26  

2.230 – 3.000 

kend/jam 
Besar 

0.6 

(Sumber: Dinas Bina Marga Kab Malang) 

 

Tabel 3. 4 Data Alternatif 

Kode Alternatif Nama Alternatif 

A01 Wonorejo - Ketindan 

A02 
Ardimulyo - 

Toyomarto 

A03 
Candirenggo - 

Toyomarto 

 

 

Tabel 3. 5 Data Kriteria 

Kode  Kriteria 

K01 Panjang Jalan  

K02 Lebar Jalan 

K03 Kondisi Baik 

K04 Lalu Lintas Harian 

(Sumber: Dinas Bina Marga Kab Malang) 

3.6 Desain Sistem 

Desain Sistem diawali dengan memberikan inputan meliputi data kerusakan 

jalan, representasi pada permasalahan yang ada, serta agregasi pada bobot. Data 

yang sudah didapat akan diolah Dengan SPK yang menggunakan  metode 

Multimoora. Pada metode multimoora terdapat 5 tahapan untuk mendapatkan 
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alternatif yang sesuai. Gambar 3.3 yaitu berupa rancangan dari desain sistem 

selanjutnya akan dipergunakan pada penelitian ini.  

(Sumber : Firgy Aulia Artimordika) 

 

3.7 Perhitungan Manual Multimoora 

Pada sub bab ini peneliti menjelaskan terkait perhitungan manual yang akan 

dilakukan, dengan penggunaan dari metode Multimoora yang digunakan untuk 

simulasi dari perhitungan selanjutnya dilakukan pada sistem yang dibuat. Berikut 

ini merupakan tahapan uji coba pada perhitungan manual menggunakan 

Multimoora. 

Gambar 3.3 Desain Sistem 
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3.7.1. Penilaian Bobot 

Dari perhitungan tiap masing-masing kriteria dan alternatif, maka diperoleh 

bobot. 

Tabel 3. 6 Bobot 

Bobot 

B1 0.512 

B2 0.2625 

B3 0.1375 

B4 0.0625 

 

Setelah mendapatkan nilai-nilai dari sampel yang diperoleh kemudian dibuatlah 

nilai matrik dari data yang diperoleh dari nilai yang sebelumnya pada tabel berikut. 

3.7.2. Menentukan Matriks Keputusan 

Matriks keputusan yang didapat dari sampel yang diperoleh kemudian 

dibuatlah nilai matrik dari data yang diperoleh dari nilai yang sebelumnya pada 

tabel berikut : 

Tabel 3. 7 Matriks Keputusan 

No 
Kriteria/ 

Alternatif 

Panjang 

Ruas (km) 

Lebar 

Ruas 

(m) 

Panjang 

Tiap 

Kondisi 

(km) 

Lalu Lintas 

Harian per 

Rata 

(kend/jam) 

1 
Rusak 

Ringan 
0.1 0.1 0.26 0.1 

2 
Rusak 

Sedang 
0.26 0.26 0.26 0.26 

3 
Rusak 

Berat 
0.6 0.1 0.26 0.6 
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3.7.3. Normalisasi Bobot Kriteria 

Berdasarkan data sebelumnya diperoleh berikut ini merupakan matriks 

keputusan. 

𝑋 [
0.1 0.1 0.1 0.26

0.26 0.1 0.26 0.26
0.6 0.1 0.1 0.26

]    (3.1) 

Selanjutnya adalah melakukan normalisasi matriks untuk menghitung nilai dari 

tiap-tiap kriteria dengan rumus: 

  �̅�𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

√∑𝑖=1
𝑚  𝑥𝑖𝑗

2
      (3.2) 

 Berikut adalah hasil perhitungan multimoora tahap matriks normalisasi 

Tabel 3. 8 Hasil Matriks Ternormalisasi 

Normalisasi 

Alternatif 

/Kriteria  

K001 K002 K003 K004 

A1 0.151168514 0.577350269 0.337868689 0.577350269 

A2 0.393038136 0.577350269 0.878458592 0.577350269 

A3 0.907011083 0.577350269 0.337868689 0.577350269 

 

3.7.4. Nilai Optimasi 

Berikut ini merupakan cara menghitung nilai optimasi  

y̅𝑖 = ∑ 𝑥𝑖𝑗𝑤𝑗 − 
𝑗=𝑔

𝑗=1
∑ 𝑥𝑖𝑗𝑤𝑗 

𝑗=𝑛

𝑗=𝑔+1 
   (3.3) 

Pada tabel 8 merupakan hasil dari nilai optimasi :  
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Tabel 3. 9 Nilai Optimasi 

Normalisasi * bobot Hasil Optimasi 

Kriteria Panjang Ruas Lebar Ruas 
Panjang Tiap 

Kondisi 

Lalu Lintas 

Harian per 

Rata 

Tipe Benefit Benefit Benefit Benefit 

Bobot 
0.512 0.2625 0.1375 0.0625 

A01 0.077398279 0.151554446 0.046456945 0.036084392 0.311494061 

A02 0.201235526 0.151554446 0.120788056 0.036084392 0.509662419 

A03 
0.464389674 0.151554446 0.046456945 0.036084392 0.698485457 

Hasil perhitungan dengan nilai optimasi terbesar 0.6984854574856941 

 

3.7.5. Perangkingan Menggunakan Multimoora 

Selanjutnya adalah melakukan perangkingan dengan metode Multimoora. 

   𝑈𝑖 =  
𝐴𝑖

𝐵𝑖
   (3.4) 

Pada perangkingan Multimoora Bi tidak diisi dikarenakan kriteria yang 

digunakan sejauh ini tidak ada yang menggunakan tipe cost. Berikut ini merupakan 

hasil dari perangkingan yang dilakukan menggunakan metode Multimoora.  

Tabel 3. 10 Hasil Perhitungan Multimoora 

Multimoora 
Ranking 

  Ai Bi Ui (Ai / Bi) 

A1 0.311494061 - 0.311494061 3 

A2 0.509662419 - 0.509662419 2 

A3 0.698485457 - 0.698485457 1 
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3.8 Implementasi Sistem 

Sistem yang dibuat merupakan sistem yang berbasis web. Sistem yang 

dibuat oleh peneliti menggunakan metode Multimoora untuk melakukan penentuan 

kerusakan pada jalan yang merupakan salah satu infrastruktur daerah secara akurat. 

Sistem yang digunakan dibangun dengan Bahasa pemrograman yaitu , PHP, 

HTML, Javascript,CSS, dan MYSQL sebagai server yang digunakan. 

3.8.1. User Interface 

User interface merupakan tempat dimana pengguna mampu berinteraksi 

pada komputer, situs web, atau aplikasi. User Interface yang efektif berfungsi 

memudahkan pengguna dalam mendapatkan hasil yang maksimal sesuai yang 

diharapkan. 
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3.8.2. Tampilan Home  

Halaman home berisi tampilan awal saat halaman website mulai dibuka. 

Halaman home ini memiliki menu kriteria dan, alternatif, alternatif, jenis kerusakan, 

pola, dan surveyor. 

 

3.8.3. Tampilan Menu data Kriteria  

Pada tampilan menu data kriteria bahwa terdapat 4 kriteria yang dipakai 

sebagai acuan dalam melakukan penilaian pada tingkatan kerusakan pada jalan 

yaitu Teknis, Tata Guna Lahan, Politis, Keterkaitan Jalan, Darurat. Data kriteria 

Gambar 3.4 Menu Tampilan Utama (Home) 
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akan disimpan ke dalam database serta memiliki sifat dinamis yang mana mampu 

diganti sesuai dengan kedaan yang berlangsung. 

 

Gambar 3.5 Menu Kriteria 
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3.8.4. Tampilan Menu Pembobotan Kriteria  

Dalam tampilan berikut jika tiap kriteria yang digunakan mempunyai skala 

pembobotan. Pada perhitungan penentuan tingkatan kerusakan pada jalan secara 

jelas yang digunakan untuk acuan pada perhitungan. 

 

3.8.5. Tampilan Menu Alternatif  

Tampilan menu Alternatif berfungsi untuk memberi informasi  yang berisi 

daftar alternatif yang digunakan. Pada menu ini admin mampu melakukan 

Gambar 3.6 Menu Pembobotan 
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pencarian, mengubah, melaukan penambahan serta mampu menghapus data pada 

tabel alternatif dan menyimpan kembali ke dalam database. 

 

Gambar 3.7 Menu Alternatif 
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3.8.6. Tampilan Menu Jenis Kerusakan 

Didalam menu kerusakan menampilkan beberapa jenis dari setiap 

kerusakan, admin mampu melakukan pencarian, melakukan penambahan, 

mengubah serta melakukan hapus pada data alternatif kemudian menyimpannya ke 

dalam database. 

 

3.8.7. Tampilan Menu Data Pola  

Berikut ini merupakan menu data pola yang digunakan untuk acuan yang 

oleh  surveyor jika hendak melakukan penilaian pada tingkat kerusakan pada jalan. 

Dalam tampilan data pola, admin memiliki aksi untuk melakukan penambahan data 

Gambar 3.8 Jenis Kerusakan 
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sesuai dengan macam kerusakan dan ruas jalan, kemudian akan dilakukan penilaian 

dengan metode multimoora. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Pola 
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3.8.8. Tampilan Menu Data Surveyor  

Tampilan menu data surveyor yaitu merupakan tampilan yang berisikan 

data uji yang sebelumnya telah dicocokkan menggunakan data pola serta hasil yang 

ditampilkan oleh data surveyor.  

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.10 Surveyor 
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BAB IV 

 

UJI COBA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Implementasi User Interface 

Hasil dari tampilan sistem dibuat berdasar perancangan dari user interface 

yang sebelumnya di bab 3.   

4.1.1 Impelementasi Halaman Index  

Halaman index berfungsi sebagai tampilan awal ketika sistem dibuka. 

Tampilan index dilengkapi dengan button login yang berfungsi untuk mengarahkan 

ke halaman login. 

Gambar 4.1 Implementasi Halaman Index 
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4.1.2 Implementasi Halaman Login 

Pada halaman login diharuskan untuk melakukan autentifikasi untuk masuk 

ke inti aplikasi.  

4.1.3 Implementasi Halaman Dashboard Admin 

Halaman dashboard yang ada pada halaman admin disini langsung merujuk 

ke halaman alternatif ketika admin sudah berhasil melakukan login, pada halaman 

ini menampilkan nama admin yang telah mendapatkan verifikasi pada sistem serta  

mampu melakukan aksi tambah, edit, dan hapus data berserta perhitungan serta 

hasilnya. 

Gambar 4.2 Implementasi Halaman Login 
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Gambar 4.3 Implementasi Halaman Dashboard Admin 

4.1.4 Implementasi Halaman Kriteria Admin 

Halaman kriteria admin memiliki aksi tambah, edit hapus data terhaadap 

data kriteria yang sudah dinputkan sebelumnya. 

 

4.1.5 Implementasi Halaman Alternatif Admin 

Pada halaman alternatif admin memiliki aksi untuk tambah, edit hapus data, 

pada halaman alternatif akan ditampilkan semua data ruas jalan yang sudah 

Gambar 4.4 Implementasi Halaman KriteriaAdmin 
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diinputkan sebelumnya dan mampu menampilkan penilaian dari masing-masing 

alternatifnya.  

 

Gambar 4.5 Implementasi Halaman Alternatif Admin 

 

4.1.6 Implementasi Halaman Bobot Admin 

Pada halaman bobot  admin memiliki aksi untuk tambah, edit hapus data, 

pada halaman alternatif akan ditampilkan semua data bobot dari setiap kriteria yang 

sudah diinputkan sebelumnya.  

4.1.7 Implementasi Halaman Matriks Keputusan Admin 

Pada halaman Matriks Keputusan Admin menampilkan alternatif serta 

kriteria dan bobot dari setiap alternatif yang sudah diinputkan. 

Gambar 4.6 Implementasi Halaman Bobot Admin 
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Gambar 4.7 Implementasi Halaman Matriks Keputusan Admin 

 

4.1.8 Implementasi Halaman Detail Matriks Admin  

Pada halaman Detail Matriks Admin menampilkan menampilkan data 

kriteria, nilai matriks, bobot dari setiap alternatif. Pada halaman detail matriks 

keputusan juga terdapat aksi untuk edit dan hapus data yang ada pada detail matriks. 

Gambar 4.8 Implementasi Halaman Detail Matriks Keputusan Admin 

4.1.9 Implementasi Halaman Normalisasi Admin 

Pada halaman normalisasi Admin menampilkan data kriteria, nilai matriks, 

bobot dari setiap alternatif dan juga hasil dari tahapan metode multimoora yaitu 

pada tahap normalisasi.  
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Gambar 4.9 Implementasi Halaman Normalisasi Admin 

4.1.10 Implementasi Halaman Normalisasi Terbobot Admin 

Pada Halaman Normalisasi Terbobot Admin menampilkan data kriteria, 

nilai matriks, bobot dari setiap alternatif dan juga hasil dari tahapan metode 

multimoora yaitu pada tahap normalisasi terbobot.   

Gambar 4.10 Implementasi Halaman Normalisasi Terbobot Admin 

4.1.11 Implementasi Halaman Optimasi Admin 

Pada Halaman Optimasi Admin menampilkan data kriteria, nilai matriks, 

bobot dari setiap alternatif dan juga hasil dari tahapan metode multimoora yaitu 

pada tahap Optimasi. 
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Gambar 4.11 Implementasi Halaman Optimasi Admin 

4.1.12 Hasil Multimoora 

Pada Halaman Multimoora Admin menampilkan data hasil dari tahapan 

akhir dari metode multimoora yaitu pada tahap Multimoora. 

4.2.1 Implementasi Metode Multimoora  

Implementasi Multimoora pada sisem yang dibuat terletak pada tampilan 

admin yang ada pada halaman Multimoora dan dimulai dari tahapan detail matriks. 

Pada sistem yang telah dibuat Metode Multimoora digunakanuntuk perhitungan 

sisstem yang berfungsi untuk menentukan kerusakan pada ruas jalan. Halaman 

Gambar 4.12 Implementasi Halaman Multimoora Admin 
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perhitungan metode multimoora disini mencakup beberapa tabel, diantaranya : 

tabel alternatif, kriteria, nilai matriks dan bobot. 

  

 

  

Gambar 4.13 Implementasi Metode Multimoora Detail Matriks 
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Berikut ini merupakan pseudocode hasil detail matriks 

Gambar  

Berikut ini merupakan pseucode detail matriks 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tampilan perhitungan metode Multimoora ditampilkan sejumlah tabel yang berisi 

hasil perhitungan dari setiap tahapan metode Multimoora. Gambar 4. Menyajikan hasil 

dari matriks normalisasi dan matriks normalisasi terbobot. 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.14 Implementasi Metode Multimoora Normalisasi 

 

 

<?php  

  include "../koneksi.php"; 

// Buat query dengan perintah insert into  agar data yang telah ditambahkan dapat 

masuk ke dalam tabel matrikskeputusan yang ada pada database 

  $query_mysql = mysqli_query($koneksi, "SELECT 

tb_matrikskeputusan.*,tb_alternatif.nama,tb_bobot.value,tb_kriteria.nama AS 

nm_kriteria FROM tb_matrikskeputusan, tb_alternatif,tb_bobot,tb_kriteria WHERE 

tb_matrikskeputusan.id_alternatif=tb_alternatif.id_alternatif AND 

tb_matrikskeputusan.id_bobot=tb_bobot.id AND 

tb_bobot.id_kriteria=tb_kriteria.id_kriteria GROUP BY tb_matrikskeputusan.id ")or 

die(mysqli_error($$query_mysql)); 

  $nomor = 1; 

  while($data = mysqli_fetch_array($query_mysql)){ 

  ?> 
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Berikut ini merupakan pseudocode hasil normalisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Implementasi Metode Multimoora Normalisasi Terbobot 

  

<?php  

// pemberian akses ke kelas koneksi.php agar sistem mampu mengakses tabel yang ada pada 

database// 

  include "../koneksi.php";   

// Buat query dengan perintah insert into  agar data yang ada pada view detail matriks dan view  

normalisasi , yang telah ditambahkan dapat masuk ke dalam tabel normalisasi yang ada pada 

database. 

  $query_mysql = mysqli_query($koneksi, "SELECT 

detail_matriks.*,(detail_matriks.nilai/pembagi.pra) AS nilai_normalisasi FROM 

pembagi,detail_matriks WHERE pembagi.id_bobot=detail_matriks.id_bobot GROUP BY 

detail_matriks.id ")or die(mysqli_error($$query_mysql)); 

  $nomor = 1; 

  while($data = mysqli_fetch_array($query_mysql)){ 

  ?> 

   

  <?php } ?> 
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Berikut ini merupakan pseudocode dari tahapan normalisasi terbobot.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Implementasi Metode Multimoora Optimasi 

 

 

 

 

 

<?php  

// pemberian akses ke kelas koneksi.php agar sistem mampu mengakses tabel yang 

ada pada database// 

  include "../koneksi.php"; 

// Buat query dengan perintah insert into agar data nilai dan data bobot yang telah 

ditambahkan dapat masuk ke dalam tabel normalisasi yang ada pada database// 

  $query_mysql = mysqli_query($koneksi, "SELECT 

normalisasi.*,(VALUE*nilai_normalisasi) AS normalisasi_bobot FROM normalisasi 

GROUP BY id ")or die(mysqli_error($$query_mysql)); 

  $nomor = 1; 

  while($data = mysqli_fetch_array($query_mysql)){ 

  ?> 
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Berikut merupakan pseucode dari tahapan optimasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut merupakan tahapan akhir dari Multimoora dimana sistem 

menentukan tahapan akhir dari metode Multimoora yaitu perangkingan. 

Gambar 4.17 Implementasi Metode Multimoora Perangkingan 

 

 

 

<?php  

// pemberian akses ke kelas koneksi.php agar sistem mampu mengakses tabel yang 

ada pada database// 

  include "../koneksi.php"; 

// Buat query dengan perintah insert into  agar data yang telah ditambahkan dapat 

masuk ke dalam tabel normalisasi yang ada pada database 

  $query_mysql = mysqli_query($koneksi, "SELECT 

normalisasi.*,(VALUE*nilai_normalisasi) AS normalisasi_bobot FROM normalisasi 

GROUP BY id ")or die(mysqli_error($$query_mysql)); 

  $nomor = 1; 

  while($data = mysqli_fetch_array($query_mysql)){ 

  ?> 
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Berikut ini merupakan pseucode dari tahapan akhir metode multimoora. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Uji Coba  

Sistem yang telah dibangun mampu menentukan tingkatan kerusakan pada 

ruas jalan yang ada di kabupaten Malang dari hasil perhitungan dengan metode 

Multimoora. Pengujian keakuratan digunakan dalam sistem ini, peneliti 

menggunakan data kerusakan jalan yang dimilki oleh Dinas Bina Marga pada tahun 

2020 dan 2021. Data tersebut berisikan informasi mengenai data dan keterangan 

dari setiap  ruas jalan yang ada di kabupaten Malang. 

Adapun perhitungan akurasi dari Multimoora yaitu sebagai berbandingan 

dalam menilai tingkat kerusakan ruas jalan yang menggunakan penilaian akurasi 

confusion matrix yang digunakan dalam perhitungan Akurasi, Presisi, Recall serta 

F-Measure pada hasil pengujian yang telah dilakukan. Pada tahapan Confusion 

Matrix diharuskan untuk dilakukan pencarian pada sejumlah data yang memiliki 

<?php  

// pemberian akses ke kelas koneksi.php agar sistem mampu mengakses tabel 

yang ada pada database// 

  include "../koneksi.php"; 

// Buat query dengan perintah insert into  agar data yang telah ditambahkan 

dapat masuk ke dalam tabel alternatif yang sudah direlasikan  yang ada pada 

database 

  $query_mysql = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM 

tb_alternatif,optimasi WHERE tb_alternatif.id_alternatif=optimasi.id_alternatif 

ORDER BY optimasi.hasil desc")or die(mysqli_error($$query_mysql)); 

  $nomor = 1; 

  while($data = mysqli_fetch_array($query_mysql)){ 

  ?> 
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nilai True Positive(TP), True Negative(TN), False Positive(FP), dan False 

Negative(FN). Dengan memanfaatkan data yang didapatkan dari Dinas Bina Marga 

sebanyak 20 data sebagai data uji, menghasilkan nilai True Positive, True Negative, 

False Positive, dan False Negative. Confusion Matrix memperitungkan antara hasil 

penilaian yang aktual dengan hasil yang diprediksikan pada sistem. 

Berikut ini adalah penjelasan dalam menentukan nilai TP, TN, FP dan FN : 

1. TP (True Positif) Kerusakan pada ruas jalan memiliki prediksi rusak (Positif) 

Memang benar sama dengan datta Dinas Bina Marga rusak berat (True).  

2. TN (True Negatif)  Kerusakan pada ruas jalan memiliki prediki tidak memiliki 

rusak berat (Negatif) namun pada data Dinas Bina Marga faktanya benar (True) 

tidak rusak berat. 

3. FP (False Positif)  Kerusakan pada ruas jalan memiliki prediksi   (positif) 

rusak berat namun hasil sebenarnya tidak rusak berat (False). 

4. FN (False Negatif) Kerusakan pada ruas jalan memiliki prediksi  tidak 

(Negatif) rusak berat namun hasil sebenarnya pada data Dinas Bina Marga 

benar rusak berat (False). 
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Tabel 4.1 Data dan hasil Confusion Matrix Metode Multimoora 

Jumlah Data Hasil Confusion Matrix 

Data 

Lapangan 

Data Uji 

Multimoora 

TP TN FP FN 

20 20 12 2 1 5 

 

Keterangan: 

1. Jika dimulai  TRUE dikatakan prediksi benar. 

2. Jika dimulai FALSE dinyatakan prediksi salah. 

3. Positif serta Negatif yaitu hasil dari prediksi pada program. 

4. Hasil dikatakan RR jika rusak ringan 

5.  Hasil dikatakan RS jika rusak sedang 

6. Hasil dikatakan RB jika rusak berat 
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Tabel 4.2 Uji Coba Sistem 

4.1.1 Pengukuran Akurasi Metode Multimoora 

Pengukuran berfungsi agar mendapati penilaian akurasi yang tinggi, akurasi yang 

ada pada data akan dihitung dengan confusion matriks. Perhitungan pada akurasi 

juga mendapatkan hasil skala prediksi Benar antara nilai positif serta nagatif dengan 

seluruh data yang digunakan. 

Akurasi =
Tr𝑢𝑒 Po𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓+Tr𝑢𝑒 Ne𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

Tr𝑢𝑒 Po𝑠𝑡𝑖𝑣𝑒+Tr𝑢𝑒 Ne𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒+Fa𝑙𝑠𝑒 Po𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒+Fa𝑙𝑠𝑒 Ne𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
× 100% 

No. 
Data Kriteria 

Hasil data 

Bina Marga 

Hasil data uji 

Multimoora 

TP 
Keterangan 

k1 k2 k

3 

k4 

 

TP TN FP FN 

1 2.5

2 3.2 2.52 1.2 RR RB 0 0 1 0 salah 

2 3.8

6 3.5 2.6 2.5 RR RB 0 0 0 1 salah 

3 14 3 10.4 1.6 RR RR 1 0 0 0 benar 

4 4.1 6.5 3.7 2.2 RR RS 0 1 0 0 salah 

5 6.3 5.1 4.5 2 RS  RS 1 0 0 0 benar 

6 3.9 6 3.5 2 RR RS 0 1 0 0 salah 

7 2 3.5 2 1 RR  RR 1 0 0 0 benar 

8 8.2

5 3.5 4.2 1.9 RR RR 1 0 0 0 benar 

9 7 3 6.8 1.1 RR RR 1 0 0 0 benar 

10 
4.7 3 4.7 1.9 RR RR 1 0 0 0 benar 

11 5.5

5 3 5.55 1.9 RR RR 1 0 0 0 benar 

12 4.5 3.1 4.5 1 RR RR 1 0 0 0 benar 

13 3.2 3.3 3.2 2 RS RR 0 0 0 1 salah 

14 2.5 3.7 2.5 1.2 RS RR 0 0 0 1 salah 

15 2.1 3 2.1 0.95 RR RR 1 0 0 0 benar 

16 2.5 3.7 2.5 1.2 RS  RR 0 0 0 1 salah 

17 3.1 3.2 1.7 1.3 RS  RR 0 0 0 1 salah 

18 2 5 5 1 RR RR 1 0 0 0 benar 

19 4.2

5 3.5 1.2 1.9 RR RR 1 0 0 0 benar 

20 5.3

6 3.5 .0.6 0.8 RR RR 1 0 0 0 benar 
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Akurasi =
12+2

12+2+1+5
× 100% 

Akurasi =
14

20
× 100%  

Akurasi = 70% 

4.1.2 Pengukuran Presisi Metode Multimoora 

Pada tahap Pengukuran Presisi pada sistem yang akan dihitung akan diuji 

untuk mengetahui presentasi dari tingkatan kemiripan pada data pola menggunakan 

data uji. Perhitungan yang dilakukan bertujuan untuk menghitung tingkat ketepatan 

dari hasil user dengan sistem. 

Presisi =
Tr𝑢𝑒 Po𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒

Tr𝑢𝑒 Po𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 +Fa𝑙𝑠𝑒 Po𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒
 × 100% 

Presisi =
12

12+1
 × 100% 

Presisi =
12

13
 × 100% 

Presisi = 0,92 × 100% 

Presisi = 92% 

4.1.3 Pengukuran Recall Metode Multimoora 

Pada tahap perhitungan dengan recall dilakukan agar mampu mengetahui 

seberapa besar tingkat kesuksesan sistem dalam mendeteksi ulang sebuah informasi.  
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Recall =
Tr𝑢𝑒 Po𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒

Tr𝑢𝑒 Po𝑠𝑖𝑣𝑒+Fa𝑙𝑠𝑒 Ne𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒
× 100% 

Recall =
12

12+5
× 100% 

Recall =
12

17
 × 100% 

Recall = 0,7 ×100% 

Recall = 70 % 

4.1.4 Pengukuran F-Measure Metode Multimoora 

Perhitungan F-Measure berfungsi menganalisis antaraperhitungan presisi 

serta perhitungan recall. 

F-Measure= 2 .  
Presisi .  Recall

Presisi .  Recall
 ×100% 

F-Measure= 2 .  
92.  70

92+ 70
 ×100% 

F-Measure= 2 .  
6440

162
 ×100% 

F-Measure= 2 .  39,7 ×100% 

F-Measure= 79,4% 

4.4 Pembahasan  

Sebelum dilakukan uji coba, penulis memilih dataset yang akan digunakan 

dalam penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan data sejumlalh 20 data 

yang sebagai dataset serta 20 data sebagai data uji. Data kerusakan jalan selanjutnya 

dihitung dengan metode Multimoora yang bertujun untuk melakukan perbandingan 
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antara keadaan yang aktual dan juga nilai yang dihitung dengan sistem. 20 dataset 

yang digunakan nantinya akan digunakan untuk data pola bagi sistem, dan akan 

dilakun perhitungan dengan metode Multimoora.   

Data yang akan di olah menggunakan metode Multimoora, serta 

menggunakan data yang sesuai dengan ketentuan pembahasan pada bab 3, 

kemudian dengan hasil dari perhitungan yang dilakukan dibandingkan 

menggunakan data dinas Bina Marga Kabupaten Malang. Pada pengujian yang 

dilakukan menggunakan metode Multimoora terdapat 12 data yang dianggap benar 

dengan data yang dimiliki oleh dinas Bina Marga Kabupaten Malang.  

Dari hasil uji perhitungan yang menggunakan metode Multimoora berikut  

grafik Confusion Matrix :  

Dari sejumlah data yang telah digunakan sebanyak 20 data uji, dapat 

digambarkan berdasarkan nilai asli dan nilai hasil sistem. Untuk nilai asli 
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Accuracy Precision Recall F-Measure

Sales

Accuracy Precision Recall F-Measure

Gambar 4.17 Confusion Matrix Multimoora 
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menggambarkan sebagai sumbu X dan hasil sistem menggambarkan sebagai sumbu 

Y. Pada gambar 4.18 merupakan gambaran persebaran data yang berasal dari hasil 

pengujian menggunakan metode Multimoora. 

 

4.5 Integrasi Islam. 

Penelitian ini difokuskan pada penentuan prioritas perbaikan terhadap 

kerusakan ruas jalan yang memperhitungkan setiap bobot dari kriteria. Sehingga 

pada tingkat perhitungan serta tingkat kerusakan jalan  berkesinambungan dengan 

surah Al- Rahman ayat 7-9. Berikut ini ayat dan tafsir dari surah tersebut: 

Surah Al-Rahman ayat 7-9. Berikut ini merupkan ayat serta tafsir dari surah 

tersebut: 

الْمِيزَانَ  تخُْسِرُوا وَلَّ  باِلْقِسْطِ  الْوَزْنَ  وَأقَِيمُوا الْمِيزَانِ، فيِ  تطَْغَوْا ألََّّ  الْمِيزَانَ، وَوَضَعَ  رَفعَهََا وَالسَّمَاءَ   

“Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan), agar 

kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah timbangan itu 

dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.” (Q.S. al-Rahman/55:7—

9). 

Gambar 4.18 Persebaran Data Confusion Matrix Multimoora 
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Ibnu Jarir al-Thabari dalam tafsirnya Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-

Quran menerangkan bahwa pada ayat 7 Allah SWT menciptakan langit yang 

menaungi bumi, dan menciptakan keadilan dan keseimbangan di antara makhluk-

makluk-Nya di muka bumi. Kemudian di ayat selanjutnya, ayat 8 – 9, menurut al-

Qusyairi Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk menjaga dan merawat 

keadilan di segala sesuatu. Manusia diperintahkan untuk menjamin hak-hak sesama 

manusia, dan juga menjaga hak-hak Allah SWT. Bagi al-Qusyairi manusia ditntun 

untuk beramal dengan ikhlas, jujur di setiap aktivitas, dan mementingkan hak 

pribadi dan orang lain dari sisi lahir dan batin. 

Hal ini menjelaskan tentang bagaimana menentukan skala prioritas dengan 

meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan benar. Ayat-ayat di atas ini 

menegaskan bahwa Allah telah meletakkan neraca keseimbangan dimana dalam 

surat tersebut merupakan landasan untuk menentukan skala priotas dalam 

kehidupan beragama sehari hari. Sehingga ayat pada surah ar-rahman sesuai dengan 

konsep penentuan skala prioritas dimana Metode multimoora mampu menentukan 

tingkat kerusakan menggunakan metode multimoora.  

 

 

 

 

https://islami.co/imam-al-thabari-ahli-tafsir-terkemuka/
https://waqfeya.com/book.php?bid=542
https://waqfeya.com/book.php?bid=542
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil serta implementasi pada sistem, dari data kerusakan ruas yang 

menggunakan data dari Dinas Bina Marga pada tahun 2020 dan 2021. Rancangan 

desain sistem serta alur penelitian yang sudah diimplementasikan ke dalam sistem 

ini telah dicantumkan dan tertulis pada bab sebelumnya. Dari hasil perhitungan 

untuk penentuan tingkat kerusakan jalan  yang disebabkan oleh volume kendaraan 

serta umur jalan dengan menggunakan metode Multimoora yang menggunakan 

menggunakan confusion matrix sebagai pengujian tingkat akurasi didapatkan hasil 

akurasi menggunakan metode Multimoora sebesar 70%. Tingkat akurasi mampu 

memberi gambaran terkait penilaikan prediksi benar pada sistem yang berjalan 

dengan hasil yang didapat oleh dinas Bina Marga ketika melakukan penilaian 

tingkat kerusakan jalan di lapangan. Pada perhitungan confusion matrix diperoleh 

hasil dari presisi yaitu  92%, Recall 70%, F-Measure 79.4% untuk metode 

Multimoora. Perhitungan prersisis mampu memberikan proporsi terkait pada 

seberapa besar nilai dari fakta sama antara prediksi yang sistem dengan fakta yang 

ada di lapangan. Perhitungan recall mampu memberikan proporsi terkait seberapa 

prediksi yang akurat dibandingkan dengan keseluruhan data yang ada dilapangan.  

Dapat disimpulkan bahwa tingkatan nilai akurasi dari perhitungan 

penentuan kerusakan jalan menggunakan metode Multimoora adalah Fair 

Clasiffication. Sehingga metode Multimoora memiliki tingkat akurasi yang cukup 

baik. 
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5.2 Saran 

Penelitian yang dilakukan dari pengembangan pada sistem sebelumnnya 

dilaksanakan agar dapat memperoleh tingkatan pada nilai akurasi yang lebih tepat 

dengan menggunakan metode Multimoora. Tetapi, peneliti memahami jika  

penelitian yang dilakuan kurang dari kata cukup ataupun sempurna, maka dari itu 

berikut ini saran yan digunakan oleh peneliti : 

1. Penelitian mampu dikembangan lagi menggunakan kecerdasan buatan 

lainnya sehingga dapat menghasilkan tingkatan akurasi yang lebih tinggi dari 

penelitian ini agar dapat menemukan metode yang cocok dalam penilaian 

tingkat kerusakan jalan. 

2. Pada perhitungan tingkat akurasi menggunakan Confusion Matrix alangkah 

lebih baik jika menghitung sesuai dengan tahapan algoritma yang sudah ada, 

sehingga mampu mendapatkan hasil yang lebih akurat  

3. Sistem yang saat ini dibangun merupakan sistem yang berbasis website, 

maka dari itu peneliti mengharapkan penelitian selanjutnya dapat digunakan 

dengan sistem yang berbasis mobile agar lebih user friendly 
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